BAB I11

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep
Kerangka konsep merupakan formulasi atau simplikasi dari kerangka teori
atau teori-teori yang mendukung penelitian tersebut. Kerangka konsep dalam

penelitian ini digambarkan seperti:

Faktor tidak langsung Stunting

a. Pendidikan ibu

\ 4

=

Pekerjaan ibu

Penghasilan keluarga

a o

Paritas ibu
PHBS keluarga

Pola asuh

~h @

Keterangan:

= Variabel yang diteliti

Gambar 2.
Kerangka konsep faktor-faktor yang berkontribusi ternadap kejadian stunting pada
balita.
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang peneliti gunakan yaitu:

a. Pendidikan orang tua

b.

C.

Pekerjaan orang tua

Penghasilan orang tua

Paritas orang tua

PHBS keluarga

Pola asuh

2. Definisi Operasional

Tabel 3
Definisi Operasional

No Variabel Definisi Operasional Cara Skala
Pengukuran
1 2 3 4 5
1. Pendidikan Jalur pendidikan yang terstruktur dan  Kuesioner Nominal
ibu berjenjang, yang diselenggarakan oleh (data primer)
lembaga resmi
1. Pendidikan dasar (SD dan SMP)
2. Pendidikan menengah (SMA)
3. Pendidikan  tinggi  (perguruan
tinggi)
2. Pekerjaan  Pekerjaan merupakan kegiatan yang  Kuesioner Nominal
ibu dilakukan untuk mendapatkan nafkah (data primer)
atau sebagai pokok penghidupan
1. Bekerja
2. Tidak Bekerja
3. Penghasila Penghasilan seseorang juga dapat  Kuesioner Nominal
n keluarga didefinisikan  sebagai  banyaknya (data primer)

penerimaan yang di nilai dengan satuan
mata uang yang dapat dihasilkan
seseorang atau suatu bangsa dalam
periode tertentu,
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No Variabel Definisi Operasional Cara Skala
Pengukuran
1. Baik: Jumlah pendapatan > UMP
yakni Rp 2.813.672
2. Kurang: Jumlah pendapatan <
UMP yakni Rp 2.813.672
4. Paritasibu Jumlah kelahiran bayi hidup dengan Kuesioner Ordinal
berat lahir atau usia kehamilan (data primer)
berapapun.
1. <3 kali kelahiran
2. > 3 kali kelahiran
5. PHBS Perilaku Hidup Bersin dan Sehat  Kuesioner Ordinal
keluarga (PHBS) merupakan bentuk perilaku (data primer)
keseharian yang sangat penting untuk
dilakukan karena mendukung
terciptanya
kualitas hidup yang lebih baik. Dimana
akan dikategorikan menjadi
1) Baik: skor >80%
2) Cukup: skor 60-79%
3) Kurang: skor 40-59%
4) Buruk: skor 0-39%
6. Pola asuh Perilaku orang tua vyang paling  Kuesioner Nominal
orangtua  dominan dan mendasar dalam PSDQ
menangani anak sehari-hari. (Parenting
Penilaian skoring: Styles and
1. Jumlah nilai skor dibagi dengan Dimensions
jumlah pertanyaan setiap domain pola Questionna
asuh. ire Short
a. Y Demokratis skor: 75 Version)
b. Y Otoriter skor: 60 (Robinson et
C. Y Permisif skor: 25 all, 2001)

2. Domain pola asuh dengan nilai skor
rata-rata tertinggi menjadi indikasi pola
asuh yang diterapkan
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